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Kolaborasi Baznas Bazis dengan BPBD DKI Jakarta untuk
meningkatkan respons dan penangan bencana kebakaran. Namun dalam
pelaksanaannya masih dihadapkan pada berbagai tantangan seperti dialog tatap
muka atau komunikasi yang kurang optimal, perbedaan pemahaman dalam
berbagi informasi serta keterbatasan sumber daya dan rendahnya kesadaran
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kolaborasi Baznas Bazis
dengan BPBD melalui Program Posko Dapur Air Dalam Penanggulangan
Kebakaran di DKI Jakarta, mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi
selama pelaksanaan posko dapur air dan memberikan masukan untuk
memperkuat sinergi antar lembaga dalam penanggulangan kebakaran.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggunakan teori Collaborative
Governance dari Ansell & Gash (2007) sebagai landasan, yang menyoroti
pentingnya dialog tatap muka, membangun kepercayaan, komitmen bersama,
kesamaan pemahaman, serta pencapaian hasil sementara. Unsur-unsur tersebut
menjadi kunci keberhasilan kolaborasi antara Baznas Bazis dengan BPBD DKI
Jakarta.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dan teknik purposive sampling, sehingga melibatkan 5 informan yang
dipilih berdasarkan kategori dan kriteria tertentu. Untuk memperoleh data,
peneliti mengandalkan tiga sumber utama, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan kolaborasi Baznas
Bazis dengan BPBD melalui program posko dapur air dalam penanggulangan
kebakaran di DKI Jakarta, belum sepenuhnya berjalan dengan baik dikarenakan
masih terdapat permasalahan-permasalahan mulai dari komunikasi yang kurang
optimal, perbedaan pemahaman dalam berbagi informasi serta keterbatasa
sumber daya dan rendahnya kesadaran masyarakat. Diperlukan adanya
peningkatan komunikasi antara pihak terkait agar pemahaman informasi lebih
lebih baik serta edukasi kepada masyarakat guna meningkatkan kesadaran dalam
penanggulangan kebakaran.

Kata Kunci : Collaborative governance, Penanggulangan Kebakaran, Posko
Dapur Air



